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Terkait dengan motivas untuk : penelitian dalam bidang Termodinamika - Teknik, maka telah dirancang,
di-konstruksikan dan di-uji coba sebuah peralatan penelitian yang dapat dipergunakan untuk menentukan
sifat-sifat termik berbagal gasreil, dengan suhu dan tekanan - ukur maksimum adalah sampai 100 ° C dan
15 MPa. Prinsip kerja peralatan penelitian ini adalah: pengukuran Faktor kompresibilitas Gas, Z,
berdasarkan metoda ekspansi gas, yang diperkenakan oleh E.S. Burnett. Setelah Burnett Apparatusini di-
konstruksikan, lalu di-uji cobakan kemampuan fungsionalnya dengan melakukan pengukuran-pengukuran
dan kaliberasi terhadap Konstanta Alat-nya dengan mempergunakan gas Helium dan gas Karbondioksida di-
Laboratorium Institut air Technische Thermodynamik, Universitat Karlsruhe - Jerman. Burnett Apparatus
ini kemudian digunakan untuk meneliti "sifat-sifat termik" gas: He, C02 dan N2, serta campuran biner : N2/
CO2 dengan fraksi molar : Xco2 = 0,209, Xco2 = 0,509 dan XC02 = 0,706. Padasuhu:40°C/60° C/ 80
° C dan 100 ° C dengan tekanan awal gas uji maksimum sebesar 150 bar. Terbukti bahwa parameter
interaks biner B12 maupun terner C112 dan C122 dari koefisien Virial campuran N2 / CO2 dalam
penelitian ini, menunjukkan adanya korelasi yang sangat spesifik baik terhadap parameter (T, Xco2)
maupun terhadap "ekses - tekanan” , AP, campuran biner. Secara keseluruhan tingkat ketelitian data-data
hasi| penelitian ini cukup tinggi , dengan besarnya devias relatif maksimum < 0,85 % terhadap data-data
literatur, dan maksimum < 2,5 % terhadap data perhitungan teorits dengan persamaan R-K dan BWR untuk
gas murni CO2 dan N2, dengan kecendrungan sernakin kecil pada suhu yang semakin rendah. Sedangkan
untuk campuran biner N2 / CO2 , ternyata deviasi relatifnya sangat carbonbesar, bahkan mencapai nilai
maksimum sekitar 4 % untuk campuran biner dengan fraksi molar , XCO2 = 0,706 , pada suhu 100 ° C.
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